


Sumber: ATAP BPS 2015-2020

Bawang Merah memiliki keunggulan yakni dapat disimpan selama 2-3 bulan sehingga surplus 
produksi dapat disimpan (stok) untuk mensuplai kebutuhan pada saat terjadi defisit

Bulan Waspada
Produksi Bawang Merah



cc

Alokasi APBN 2021

Anggaran: Rp 27,3 M

Penggunaan: 
✓ Fasilitasi Sarana Produksi (Pupuk Organik, Pupuk

Hayati, Pupuk Anorganik, Mulsa & Dolomit)



cc

LUAS PANEN 

(Ha)

PROVITAS 

(Ton/Ha)

1 ACEH 1.471 7,65 11.246,5            6.185 23.536 -17.351 240        6,2     1.835        168,0        50             3                   

2 SUMATERA UTARA 3.060 9,55 29.222,1            13.086 62.941 -49.854 210        5,4     2.006        147,0        50             4                   

3 SUMATERA BARAT 13.551 11,35 153.770,2          87.080 32.883 54.197 75          1,9     851           52,5          50             1                   

4 RIAU 63 4,17 263,3                 348 34.334 -33.985 135        3,5     563           21,4          25             1                   

5 JAMBI 1.751 6,84 11.976,6            6.121 18.551 -12.430 75          1,9     513           0,3            40             -                    

6 SUMATERA SELATAN 140 6,68 934,1                 928 31.560 -30.632 90          2,3     602           63,0          30             -                    

7 BENGKULU 197 5,86 1.153,4              355 6.623 -6.268 60          1,5     351           0,2            15             4                   

8 LAMPUNG 262 8,03 2.104,8              2.416 34.655 -32.239 105        2,7     844           73,5          20             2                   

9 KEPULAUAN BABEL 22 7,01 157,4                 94 6.471 -6.376 45          1,2     316           0,2            -               -                    

10 KEPULAUAN RIAU 19 6,31 122,6                 46 10.256 -10.209 45          1,2     284           0,2            -               -                    

11 DKI JAKARTA 0 0,00 -                        0 37.953 -37.953 -         -               -               -               -                    

12 JAWA BARAT 15.042 10,96 164.826,5          108.414 140.333 -31.918 270        6,9     2.959        189,0        -               7                   

13 JAWA TENGAH 65.411 9,34 611.165,1          279.762 136.542 143.220 285        7,3     2.663        199,5        70             6                   

14 DI YOGYAKARTA 1.891 9,95 18.810,5            12.177 14.445 -2.268 60          1,5     597           0,2            35             -                    

15 JAWA TIMUR 47.497 9,57 454.583,7          280.539 172.860 107.679 340        8,7     3.254        238,0        50             11                 

16 BANTEN 229 6,13 1.404,1              1.406 42.579 -41.173 60          1,5     368           42,0          10             -                    

17 BALI 990 14,35 14.207,4            13.018 23.658 -10.640 120        3,1     1.722        84,0          -               2                   

18 NUSA TENGGARA BARAT 17.570 10,74 188.740,4          125.176 32.305 92.871 230        5,9     2.471        161,0        25             5                   

19 NUSA TENGGARA TIMUR 1.654 6,30 10.423,8            5.814 12.730 -6.916 150        3,8     946           42,4          20             3                   

20 KALIMANTAN BARAT 118 1,92 226,9                 29 11.160 -11.131 135        3,5     260           42,3          -               4                   

21 KALIMANTAN TENGAH 29 2,76 79,2                   250 9.377 -9.127 165        4,2     456           115,5        -               2                   

22 KALIMANTAN SELATAN 89 5,22 461,7                 619 14.735 -14.116 60          1,5     313           42,0          35             1                   

23 KALIMANTAN TIMUR 78 3,43 267,2                 179 13.514 -13.335 60          1,5     206           21,1          15             1                   

24 KALIMANTAN UTARA 39 2,31 90,2                   91 1.861 -1.770 -             -         -               -               -               -                    

25 SULAWESI UTARA 979 5,04 4.936,6              1.892 9.812 -7.920 45          1,2     227           0,2            25             -                    

26 SULAWESI TENGAH 1.056 5,43 5.732,5              4.296 10.746 -6.451 60          1,5     326           21,1          50             1                   

27 SULAWESI SELATAN 12.458 9,98 124.381,2          71.702 22.100 49.602 270        6,9     2.696        157,7        50             -                    

28 SULAWESI TENGGARA 226 2,90 655,0                 353 5.716 -5.363 135        3,5     391           94,5          25             -                    

29 GORONTALO 115 4,14 475,8                 355 5.192 -4.837 30          0,8     124           0,1            -               -                    

30 SULAWESI BARAT 244 2,59 631,1                 513 3.719 -3.207 75          1,9     194           42,1          10             2                   

31 MALUKU 216 5,12 1.106,2              542 4.746 -4.204 75          1,9     384           21,2          20             -                    

32 MALUKU UTARA 348 2,74 951,2                 378 3.198 -2.821 75          1,9     205           31,6          10             2                   

33 PAPUA BARAT 43 3,15 136,2                 121 3.066 -2.945 45          1,2     142           0,2            25             -                    

34 PAPUA 46 4,56 209,1                 351 11.028 -10.677 75          1,9     342           21,2          15             -                    

186.902 9,71 1.815.452 1.024.637 1.005.184 19.453 3.900 100 29.409 2.093 770           62                 INDONESIA

TOTAL 

APBN 

(Ha)

% No Provinsi

ATAP 2020
Produksi 2020 

(Ton)

Prognosa 

Pduksi 2021  

(Rogol,Ton)

Kebutuhan 2021 

(Rogol, Ton)

Produksi 

APBN 

(Ton)

Gerdal 

OPT (Ha)

Sapras 

Pascapanen 

(Unit)

Neraca 

(Ton)

Benih 

(Ton)



(Ton)

KONSUMSI 

RT

HOREKA & 

PKL
BENIH INDUSTRI EKSPOR TOTAL

1 2 3=2*64% 4 5 6 7 8 9=4+5+6+7+8 10=3-9 11=stok awal+10

Stok Awal

Jan-21 175.723                  112.463 61.808 3.090 16.075 1.236 0 82.209 30.254 30.254

Feb-21 124.107                  79.429 55.826 2.791 14.544 1.117 0 74.278 5.151 35.404

Mar-21 123.463 79.016 61.808 3.090 15.252 1.236 0 81.387 -2.370 33.034

Apr-21 156.779 100.338 61.451 3.073 15.029 1.229 0 80.782 19.557 52.591

May-21 141.669 90.668 66.112 3.306 14.544 1.322 0 85.283 5.385 57.976

Jun-21 149.171 95.470 59.814 2.991 15.029 1.196 200 79.230 16.240 74.216

Jul-21 136.968 87.660 62.727 3.136 14.544 1.255 1.500 83.162 4.497 78.713

Aug-21 163.709 104.774 61.808 3.090 15.048 1.236 5.000 86.182 18.592 97.305

Sep-21 143.024 91.535 59.814 2.991 15.029 1.196 3.300 82.330 9.206 106.511

Oct-21 134.186 85.879 61.808 3.090 13.574 1.236 0 79.709 6.170 112.681

Nov-21 87.944 56.284 59.814 2.991 15.029 1.196 0 79.030 -22.745 89.935

Dec-21 101.212 64.775 61.886 3.094 14.942 1.238 0 81.160 -16.385 73.551

TOTAL 2021 1.637.956               1.048.292     734.677        36.734          178.637        14.694       10.000       974.741            73.551 73.551

Keterangan:

b. Konversi Siap Konsumsi diasumsikan susut 36% (terdapat susut/kehilangan karena perubahan menjadi rogol) 

d. Perkiraan jumlah penduduk tahun 2021 sebanyak  272.248.500 jiwa (Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035, Bappenas-BPS)

e. Neraca bulanan adalah produksi konversi rogol dikurangi total kebutuhan

f. Neraca Kumulatif adalah neraca bulanan ditambah stok awal (carry over ) bulan sebelumnya.

a. Perkiraan produksi bawang merah Januari - Desember 2021 sebesar 1,6 juta ton. Perkiraan produksi Januari - Mei 2021 berdasarkan angka produksi bulan Januari-Mei 2021 sim sph 

online BPS per tanggal 26 Juni 2021 dengan absensi 89,95% pada bulan Januari; 88,55% bulan Februari; 86,29% bulan Maret; 80,92% bulan April; 71,73% bulan Mei. Perkiraan 

produksi Juni dihitung berdasarkan Luas Tanam bulan April 2021 sim SPH online BPS per tanggal 26 Juni 2021, dengan produktivitas per provinsi ATAP 2020. Perkiraan produksi Juli-

Desember dihitung berdasarkan angka Sasaran Produksi tahun 2021.

c. Kebutuhan bawang merah sebesar 974 ribu ton terdiri dari: (1) Konsumsi langsung rumah tangga berdasarkan SUSENAS BPS 2020, (2) Kebutuhan Horeka dan Warung/PKL, (3) 

Bulan PRODUKSI

KONVERSI 

SIAP 

KONSUMSI

PERKIRAAN KEBUTUHAN 
NERACA 

BULANAN
NERACA KUMULATIF



Penderasan Informasi Early 

Warning System (EWS) bawang 

merah ke propinsi dan kabupaten

01

02

03

04
05

06

07

08

Mendorong daerah sentra & 

daerah penyangga melakukan 

tambah tanam di bulan Juli-

Oktober serta pengembangan

kawasan ke Luar Pulau Jawa

Mendorong daerah yang 

mendapat Alokasi APBN 2021 

untuk segera melakukan 

penanaman

Fasilitasi Penangkar Benih, 

Penyediaan Benih Sumber & 

Pemurnian Varietas
Mitigasi Dampak 

Perubahan Iklim & 

Pengamanan Produksi di 

Lapangan

Fasilitasi Penanganan Pascapanen, 

Sarana Pengolahan dan Distribusi

dari daerah surplus ke daerah minus

Mendorong Penggunaan Benih 

TSS untuk provitas yang lebih 

tinggi

Mendorong Petani Menanam pada 

wilayah yang minus produksi kurang 

dari 25% (Tambah Tanam 2-3 bulan 

sebelumnya)



c

• Pengembangan TSS Nasional telah diinisiasi oleh Ditjen

Hortikultura sejak tahun 2018. Tahun 2020 dilakukan

pengembangan seluas 1.100 hektar dan Tahun 2021 seluas 

915 Ha.

• Teknologi TSS berpotensi meningkatkan produksi dan

efisiensi biaya produksi bawang merah.



c

 -

 10.000

 20.000

 30.000

 40.000

 50.000

 60.000

Jan-20 Feb-20 Mar-20 Apr-20 May-20 Jun-20 Jul-20 Aug-20 Sep-20 Oct-20 Nov-20 Dec-20 Jan-21 Feb-21 Mar-21 Apr-21 May-21 Jun-21

Jan-20 Feb-20 Mar-20 Apr-20 May-20 Jun-20 Jul-20 Aug-20 Sep-20 Oct-20 Nov-20 Dec-20 Jan-21 Feb-21 Mar-21 Apr-21 May-21 Jun-21

Rata2 Harga Petani Sentra 21.189 19.429 20.186 27.045 32.963 29.212 20.757 16.733 16.491 19.568 22.356 19.392 16.855 17.738 20.904 18.599 17.391 15.561

Rata2 Harga PI Kramatjati 20.877 19.754 25.079 35.364 41.542 34.651 21.976 17.344 20.048 23.357 24.186 19.506 18.443 23.607 25.083 20.561 22.677 23.125

Rata2 Harga Retail Sentra Utama 29.326 27.593 28.942 36.923 44.300 40.684 31.000 26.114 24.661 27.579 31.392 28.735 25.276 26.138 29.722 27.128 26.348 23.973

Rata2 Harga Retail Jakarta 38.189 34.501 37.556 50.292 55.720 55.176 41.206 33.646 32.532 36.015 37.869 35.130 32.577 35.724 40.027 35.473 37.610 35.064

Rerata Hrg Petani Non Sentra 23.174 23.488 23.671 28.490 35.243 35.388 24.013 18.678 18.540 20.808 24.864 22.921 20.140 19.771 22.320 21.540 20.237 18.816

Perkembangan Harga Bawang Merah 

Rata2 Harga Petani Sentra Rata2 Harga PI Kramatjati Rata2 Harga Retail Sentra Utama Rata2 Harga Retail Jakarta Rerata Hrg Petani Non Sentra

- Menurunkan Harga Benih Umbi

- Mengembalikan Pola Tanam Petani Bawang Merah



Penggunaan benih bawang merah
biji (TSS), untuk efisiensi biaya

Pengembangan Kawasan 
Berbasis TSS,

Tahun 2021: 915 Ha























Var. Pancasona umur 54 hst di BBH Jawa Tengah. Var. Pancasona umur 84 hst.di BBH NTB



SARANA PEMBIBITAN BAWANG 
MERAH DARI BIJI (TSS)

PENANAMAN TSS DI DALAM 
SCREEN HOUSE 



No. Uraian Volume Satuan
 Harga Satuan 

(Rp) 
Total (Rp)

I PENGELUARAN (A+B+C+D) 140.922.140   

A SARANA PRODUKSI 42.050.000     

1 Benih Biji 5          kg 3.500.000      17.500.000     

2 Pupuk Organik 8.100.000       

- Pupuk Kandang 15.000 kg 500                 7.500.000        

- Pupuk Organik Cair (POC) 10        liter 60.000            600.000           

3 Pupuk Anorganik 6.550.000       

- Urea/ZA 300      kg 6.000              1.800.000        

- SP-36 300      kg 2.500              750.000           

- NPK 250      kg 12.000            3.000.000        

- KCl/ZK 100      kg 10.000            1.000.000        

4 Kapur Pertanian 600      kg 1.000              600.000           

5 Pestisida: 9.300.000       

- Fungisida 50        kg 120.000          6.000.000        

- Insektisida 5          liter 550.000          2.750.000        

- Herbisida pra olah lahan 5          liter 65.000            325.000           

- Perekat 5          liter 45.000            225.000           

B PERSEMAIAN 50.050.000     

1 Palstik UV 7          Roll 3.600.000      25.200.000      

2 Rangka Sungkup 700      Btg 35.000            24.500.000      

3 Tali Pengikat & Penjepit 7          paket 50.000            350.000           

No. Uraian Volume Satuan
 Harga Satuan 

(Rp) 
Total (Rp)

C TENAGA KERJA 36.975.000     

1 Persemaian 50        HOK 80.000            4.000.000       

2 Pengolahan Lahan 50        HOK 80.000            4.000.000       

3 Penanaman 50        HOK 70.000            3.500.000       

4 Pemupukan 2.400.000       

a. Dasar 10        HOK 80.000            800.000           

b. Susulan I (Vegetatif) 10        HOK 80.000            800.000           

c. Susulan II (generatif) 10        HOK 80.000            800.000           

6 Pemeliharaan 20.600.000     

- Penyiangan (2 kali) 60        HOK 70.000            4.200.000        

- Penyiraman (8 kali) 100      HOK 80.000            8.000.000        

- Pengendalian OPT (21 kali) 105      HOK 80.000            8.400.000        

7 Panen dan Pengangkutan 20        HOK 80.000            1.600.000       

8 Pascapanen 875.000           

- Pengkelasan (Grading dan Sortasi) 13        HOK 70.000            875.000           

D SEWA LAHAN 1          Musim 10.504.202    10.504.202     

E BUNGA MODAL (6%) 1          Musim 1.342.938      1.342.938       

II PENERIMAAN (R) 225.000.000   

Nilai Produksi (Konde Basah) 15.000 kg 15.000            225.000.000   

R/C Rasio 1,60                 

III KEUNTUNGAN (B) 84.077.860     

B/C Rasio 0,60                 

IV BEP/Biaya Pokok (Rp/Kg) 9.395               
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04

05

Benih biji rata-rata menghasilkan umbi tunggal

Waktu untuk budidaya TSS lebih panjang dibandingkan

benih umbi (Persemaian 42 hari)
Sampai hari ini belum ada benih biji yang benar-benar adaptif

(daya tumbuh biji hanya 60-70%)

Transplanting benih biji pada musim hujan berisiko tinggi

Produksi biji dari varietas lokal yang diminati petani 

masih terbatas (contoh : var. Bima Brebes)




